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ABSTRAK
Tujuan penelitian untuk mencari faktor-faktor yang
mempengaruhi minat mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi
(PPAK) pada mahasiswa Universitas Udayana. Populasi
penelitian ini seluruh mahasiswa akuntansi baik reguler
maupun non reguler di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Udayana. Pengambilan sampel penelitian menggunakan rumus e-ISSN 2302-8556
slovin, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 67 orang

mahasiswa. Pengumpulan data penelitian menggunakan Vol. 33 No. 7
kuisioner dan teknik analisis data yang digunakan regresi linier Denpasar, 31 Juli 2023
berganda. Hasil analisis menunjukkan motivasi ekonomi, Hal. 1873-1890

motivasi karir, biaya pendidikan dan dukungan orang tua
berpengaruh positif pada minat mahasiswa mengikuti PPAk.
Sedangkan motivasi gelar tidak berpengaruh pada minat
mahasiswa mengikuti PPAk. PENGUTIPAN:
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Thg aim of thfe study was to lqok for fuctqrs that lnﬂtfence interest in RIWAYAT ARTIKEL:
taking part in the Accounting Profession Education (PPAk) for Artikel Masuk.
Udayana University students. The population of this study were all 16 Juni 2021
reqular and non-regular accounting students at the Faculty of Artikel Diterima:
Economics and Business, Udayana University. The research sample was 21 Desember 2021

taken using the slovin formula, so that a total sample of 67 students was
obtained. Collecting research data using questionnaires and data
analysis techniques used multiple linear regression. The results of the
analysis show that economic motivation, career motivation, educational
costs and parental support have a positive effect on students' interest in
participating in PPAk. Meanwhile, degree motivation has no effect on
students' interest in taking PPAKk.

Keywords: Economic motivation; degree motivation; career
motivation; education costs; parental support.
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PENDAHULUAN

Masyarakat Ekonomi ASEAN menjalin sebuah kesepakatan dari para pemimpin
di Asia Tenggara untuk membentuk pasar tunggal pada akhir 2015. Hal tersebut
disepekati agar daya saing Asean meningkat serta bisa menyaingi Cina dan India
untuk menarik investasi asing. Pembentukan pasar tunggal yang diistilahkan
dengan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) ini nantinya memungkinkan satu
negara menjual barang dan jasa dengan mudah ke negara-negara lain di seluruh
Asia Tenggara sehingga kompetisi akan semakin ketat.

Masyarakat Ekonomi Asean tidak hanya membuka arus perdagangan
barang atau jasa, tetapi juga pasar tenaga kerja profesional, seperti dokter,
pengacara, akuntan, dan lainnya. Disepekatinya Masyarakat Ekonomi Asean
membuat akuntan asing dapat dengan mudah masuk dan berkarir di Indonesia,
sehingga membuat pemerintah mengeluarkan peraturan terbaru yaitu Peraturan
Menteri Keuangan (PMK) No.25/PMK.01/2014 tentang Akuntan Beregister
Negara untuk melindungi akuntan dalam negeri. PMK No.25/PMK.01/2014
tentang Akuntan Beregister Negara membuat lulusan akuntansi untuk mendapat
gelar akuntansi harus memenuhi empat karakterisitik yaitu: pertama, memiliki
kompetensi. Akuntan beregister negara haruslah melalui proses pendidikan,
akumulasi pengalaman, serta lulus ujian sertifikasi kompetensi profesi di bidang
akuntansi. Kedua, berpengalaman di bidang akuntansi. Ketiga, merupakan
anggota asosiasi profesi akuntan dan yang terakhir telah teregistrasi bisa
mendirikan kantor jasa akuntan (KJA) setelah memenuhi persyaratan.

Undang-Undang No. 5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik dimana
pemerintah memberikan syarat-syarat tentang perizinan akuntan asing untuk
berkarier di Indonesia. Dengan dikeluarkannya peraturan tersebut selain untuk
melindungi akuntan dalam negeri dari kemungkinan banyaknya akuntan asing
yang masuk juga untuk meningkatkan profesionalisme akuntan sehingga mampu
bersaing secara global guna menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA).
Oleh karena itu, diperlukannya pendidikan akuntansi yang sesuai bagi para
mahasiswa jurusan akuntansi yang hendak mendapatkan sertifikasi sebagai
seorang akuntan di wilayah Indonesia. Sertifikasi diperlukan sebagai salah satu
nilai jual dari pribadi akuntan tersebut kepada calon kliennya, dimana motivasi
ekonomi yang akan diperoleh seorang akuntan dalam melaksanakan pekerjaanya.
Motivasi ekonomi yang kuat untuk bersaing di era pasar terbuka ASEAN,
membuat beberapa mahasiswa jurusan akuntansi yang hendak serius menekuni
bidang akuntan di Indonesia, menjalani PPAk yaitu Pendidikan Profesi
Akuntansi.

Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) adalah pendidikan tambahan pada
pendidikan tinggi setelah program sarjana Ilmu Ekonomi dalam program studi
akuntansi berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 179/U/2001 tanggal 21 November 2001 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Profesi Akuntansi. PPAk diselenggarakan di
perguruan tinggi sesuai dengan persyaratan, tatacara dan kurikulum yang diatur
oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Lulusan pendidikan profesi akuntansi
berhak menyandang gelar profesi Akuntan (disingkat Ak.).

Sesuai dengan PMK Nomor 25/PMK.01/2014 Pasal 3 ayat (3), untuk
mengikuti PPAk, seseorang harus berpendidikan paling rendah diploma empat
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(D-IV) atau sarjana (S-1) Akuntansi dan Non Akuntansi yang diselenggarakan
oleh perguruan tinggi Indonesia atau luar negeri yang telah disetarakan oleh
instansi yang berwenang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan di bidang pendidikan. Calon peserta yang berasal dari D-IV atau S-1
Non Akuntansi harus mengikuti matrikulasi yang diselenggarakan oleh
penyelenggara PPAk yang mencakup common body of knowledge dalam bidang
akuntansi, meliputi antara lain: akuntansi keuangan, akuntansi manajemen dan
biaya, auditing, sistem informasi, perpajakan, hukum bisnis, manajemen
keuangan, dan ekonomi.

Berdasarkan syarat dan kriteria yang diatur dalam peraturan perundang-
undangan tersebut, calon peserta PPAk harus menempuh minimal pendidikan
diploma dalam bidang akuntansi. Diploma dalam bidang akuntansi umumnya
dapat terjadi apabila terdapat dukungan dari pihak orang tua dalam kegiatan
studi perguruan tinggi tersebut. Selain dukungan orang tua, mahasiswa tersebut
memiliki motivasi akan gelar akuntansi yang akan diraih setelah melaksanakan
pendidikan diploma akuntansi maupun setelah menyelesaikan studi program
PPAKk.

Universitas Udayana merupakan salah satu Universitas di Bali yang
memiliki program PPAk Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana yang
mempunyai tujuan untuk menyiapkan akuntan professional yang unggul,
mandiri, dan berbudaya di kawasan Asia Tenggara pada tahun 2020, dengan ijin
penyelenggaraan yang dikeluarkan oleh Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi
No.3827/D/T/2003, tertanggal 20 November 2003. PPAk Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Udayana beroperasi sejak tanggal 1 April 2004 hingga sekarang
(Dewi dan Budiasih, 2017).

Berdasarkan latar belakang diatas, yang menunjukkan bahwa pendidikan
profesi akuntansi (PPAk) sangat penting dalam perjalan karir dari para mahasiswa
yang hendak berkecimpung dalam dunia kerja terutama dalam posisi akuntan,
kemudian ditemukan data mengenai menurunnya minat mahasiswa dalam
melanjutkan studi PPAKk, serta adanya hasil penelitian terdahulu yang tidak
konsisten, maka penelitian ini dilakukan untuk mencari Faktor - Faktor yang
Mempengaruhi Minat Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) Pada Mahasiswa
Universitas Udayana.

Menurut Azwar (2010), motivasi adalah rangsangan, dorongan ataupun
pembangkit tenaga yang dimiliki oleh seseorang atau sekelompok masyarakat
yang mau berbuat dan bekerjasama secara optimal dan melaksanakan sesuatu
yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut
Kurniawan (2014), Motivasi ekonomi merupakan dorongan dari dalam diri
seseorang untuk mendapatkan penghasilan yang lebih baik lagi. Hal tersebut
dapat mendorong seseorang untuk berusaha mendapatkannya dengan cara
mengikuti pendidikan profesi akuntansi agar mendapatkan penghasilan yang
baik.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dyastari dan
Yadnyana (2014) menunjukan bahwa motivasi ekonomi berpengaruh positif pada
minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk. Hasil serupa juga ditemukan oleh
Aryani dan Erawati (2016), yang menyatakan bahwa motivasi ekonomi
berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa akuntansi mengikuti Pendidikan
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Profesi Akuntansi. Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa menganggap bahwa PPAk sebagai legitimasi seseorang untuk
menyandang gelar akuntan yang merupakan pintu awal untuk memulai karir
dengan kesempatan memperoleh penghasilan yang lebih besar. Penelitian sejenis
yang dilakukan Berlinasari dan Erawati (2017), Permana dan Suartana (2018), serta
Triarisanti and Pupun (2019) juga menyatakan bahwa motivasi ekonomi
berpengaruh positif pada minat mahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi
Akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi ekonomi yang
dimiliki seseorang, maka dari dirinya akan timbul minat mahasiswa mengikuti
Pendidikan Profesi Akuntansi. Hal ini disebabkan mahasiswa terdorong untuk
mencari penghargaan finansial atau ekonomi karena adanya imbalan berupa
materi. Berdasarkan hasil penelitian dan teori tersebut maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai beirkut:

Hi: motivasi ekonomi berpengaruh positif terhadap minat mengikuti PPAk
Pada Mahasiswa Universitas Udayana.

Motivasi gelar merupakan dorongan dari dalam diri sendiri agar
mendapatkan suatu gelar resmi yang mendapatkan pengakuan dari negara dan
masyarakat supaya dapat menjadi lebih profesional. Hal tersebut dapat menjadi
dorongan untuk mengikuti pendidikan profesi akuntansi. Menurut hasil
penelitian Kurniawan (2014) motivasi gelar berpengaruh signifikan terhadap
minat mengikuti pendidikan profesi akuntansi. Hal ini dapat disebabkan adanya
dorongan dari dalam diri mahasiswa dengan mendapatkan gelar akuntan akan
memiliki kompetensi yang lebih daripada lulusan S-1 akuntansi sehingga dapat
menjadi lebih profesional yang dapat berpengaruh terhadap karier yang lebih baik
lagi di bidang akuntansi.

Penelitian oleh Lisnasari Fitriany (2014), Gamboa et al. (2013), serta Azubuike
dan Oko (2016) menemukan hasil bahwa motivasi gelar mempengaruhi minat
mahasiswa mengikuti pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
motivasi gelar yang dimiliki seseorang mahasiswa, maka dari dalam diri
mahasiswa tersebut akan timbul minat untuk mengikuti Pendidikan Profesi
Akuntansi. Hal ini disebabkan mahasiswa terdorong untuk mendapatkan gelar
profesi akuntan secara resmi yang dapat meningkatkan rasa percaya diri bagi
mahasiswa tersebut. Berdasarkan hasil penelitian dan teori tersebut maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H»: motivasi gelar berpengaruh positif terhadap minat mengikuti PPAk
Pada Mahasiswa Universitas Udayana.

Menurut Gibson dkk. (2015) karir adalah rangkaian sikap dan perilaku yang
berkaitan dengan pengalaman dan aktivitas kerja selama rentang waktu
kehidupan seseorang dan rangkaian aktivitas kerja yang terus berkelanjutan.
Motivasi karir merupakan dorongan yang timbul dalam diri seseorang untuk
meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka mencapai kedudukan,
jabatan, atau karir yang lebih baik dari sebelumnya (Febryanti dan Suardana,
2018). Menurut hasil penelitian Permana dan Suartana (2018), motivasi karir
berpengaruh positif pada minat mahasiswa mengikuti PPAKk, artinya semakin
kuat motivasi mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan pribadi dalam
memperoleh karir yang baik, maka minat mahasiswa dalam mengikuti PPAk juga
akan meningkat.
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Penelitian oleh Aryani dan Erawati (2016) menyatakan bahwa motivasi karir
berpengaruh positif pada minat mahasiswa mengikuti PPAk. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi karir yang dimiliki seseorang, maka
dari dirinya akan timbul minat mahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi
Akuntansi. Mayoritas mahasiswa melihat bahwa PPAk sebagai salah satu sarana
pendidikan untuk meningkatkan karir mereka. Hasil penelitian Dewi dan Sari
(2018) juga memperoleh bahwa motivasi karir berpengaruh positif pada minat
mahasiswa mengikuti PPAk. Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan
bahwa semakin kuat pengaruh motivasi karir maka semakin kuat peran motivasi
karir dalam memengaruhi minat mahasiswa akuntansi mengikuti pendidikan
profesi akuntansi.

Penelitian oleh Yuskar (2016) serta Berlinasari dan Erawati (2017)
menemukan hasil bahwa motivasi karir berpengaruh positif pada minat
mahasiswa akuntansi mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi. Hal ini
menunjukan bahwa semakin kuat motivasi, maka semakin tinggi minat
mahasiswa akuntansi mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi. Mayoritas
mahasiswa akuntansi melihat bahwa PPAk sebagai salah satu sarana pendidikan
untuk meningkatkan karir mereka. Hal ini didukung oleh teori yang dikemukakan
oleh Abraham Maslow pada salah satu point dari 5 hirarki yang telah
dikemukakakan yaitu kebutuhan penghargaan (Esteern needs), yaitu kebutuhan
akan perhargaan atas prestasi yang telah diraih, kebutuhan akan rasa hormat dan
pengakuaan atas kemampuan dan keahlian yang dimiliki, serta kebutuhan akan
status dan kedudukan. Berdasarkan hasil penelitian dan teori tersebut maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Motivasi karir berpengaruh positif terhadap minat mengikuti PPAK Pada
Mahasiswa Universitas Udayana.

Minat mahasiswa dalam mengikuti program PPAk bukan hanya dapat
dipengaruhi oleh motivasi, tapi besar kecilnya biaya pendidikan juga dapat
mempengaruhi, karena biaya yang diperlukan dalam melaksanakan kegiatan
PPAKk tergolong tinggi jika dibandingkan dengan biaya kuliah per semester. Hal
tersebut tentu membuat para peserta PPAk harus memiliki biaya yang cukup
untuk menjalankan program studi tersebut, mengingat pembelajaran profesi tidak
memiliki beasiswa untuk meringankan beban peserta. Mulyadi (2015:8)
mendefinisikan “Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam
satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan
tertentu.

Widyastuti (2014) dalam penelitiannya memperoleh hasil bahwa biaya
pendidikan berpengaruh positif pada minat mengikuti PPAk. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Aryani dan Erawati (2016), Jamilah and Isnani (2017), dan
Tella (2007) memperoleh hasil bahwa biaya pendidikan berpengaruh negatif pada
minat mahasiswa mengikuti pendidikan. Temuan serupa oleh Berlinasari dan
Erawati (2017) juga menyatakan bahwa biaya pendidikan berpengaruh negatif
pada minat mahasiswa akuntansi mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi. Sesuai
dengan teori hukum permintaan yang menjelaskan tentang adanya hubungan
yang bersifat negatif yang dikemukakan oleh Alfred Marshall yaitu, apabila harga
naik maka jumlah barang yang diminta sedikit dan apabila harga rendah jumlah
barang yang diminta meningkat. Hal ini berarti bila terjadi peningkatan biaya
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pendidikan, maka akan memberikan pengaruh pada menurunnya minat
mahasiswa akuntansi mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi dan begitu pula
sebaliknya. Sedangkan hasil penelitian Dewi dan Sari (2018) memperoleh hasil
bahwa biaya pendidikan tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi
reguler dan non reguler Universitas Udayana mengikuti Pendidikan Profesi
Akuntansi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tanpa adanya dukungan
dari biaya pendidikan maka proses pendidikan akan sulit untuk dilanjutkan.
Namun, biaya pendidikan yang cenderung mahal tentunya dapat menjadi salah
satu penghambat minat mahasiswa untuk melanjutkan pendidikannya ke PPAKk.
Namun, berbeda pula hasil yang diperoleh Kurniawan (2017) yang menyatakan
bahwa biaya pendidikan berpengaruh positif signifikan padaminat mengikuti
PPAk. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin terjangkau biaya pendidikan yang
ditawarkan pihak universitas maka akan semakin meningkatkan minat untuk
mengikuti PPAk. Meskipun biaya mahal namun sesuai dengan kualitas
pendidikan yang dihasilkan maka para alumni juga akan semakin tinggi minatnya
untuk mengikuti PPAk. Artinya secara normatif persepsi biaya pendidikan
menentukan naik turunya minat para alumni untuk melanjutkan studi ke
pendidikan profesi akuntansi. Berdasarkan hasil penelitian dan teori tersebut
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hg: Biaya pendidikan berpengaruh positif terhadap minat mengikuti PPAK Pada

Mahasiswa Universitas Udayana.

Menurut Hasbullah, (2014) orang tua adalah orang yang pertama dan utama
yang bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup dan pendidikan anaknya.
Peran orangtua dalam memberikan dukungan pun merupakan salah satu faktor
penting yang dapat mempengaruhi minat mahasiswa melanjutkan studi ke
pendidikan profesi akuntansi. Hasil penelitian Halim et al. (2018), Sulistyawati
dkk. (2017), dan Topor et al. (2010) memperoleh hasil bahwa dukungan orang tua
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan mahasiswa. Orang tua
memiliki dampak yang besar terhadap pilihan anaknya dari segi pendidikan
maupun jenis pekerjaan yang dipilih, dimana informasi atau pengarahan dari
orang tua akan menimbulkan presepsi dan motivasi untuk melakukan tindakan
sesuai dengan apa yang pernah didapatkan dari orang tua dan akan disesuaikan
dengan harapan anak maupun orang tua (Tyoristi, 2015). Dukungan orang tua
dapat didefinisikan sebagai bentuk atau wujud kasih sayang berupa dorongan
yang diberikan kepada anaknya dengan memberikan perhatian terutama
mengenai pertimbangan untuk melanjutkan studi ke pendidikan profesi
akuntansi. Berdasarkan hasil penelitian dan teori tersebut maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Dukungan orang tua berpengaruh positif terhadap minat mengikuti PPAK
Pada Mahasiswa Universitas Udayana.
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Berdasarkan kajian teori dari penelitian ini, maka gambaran dari desain
penelitian ini yaitu sebagai berikut.

Motivasi ekonomi (X1)
H

Motivasi gelar (X2)
H>

Motivasi karir (Xs) Minat mengikuti PPAK (Y)
Hs

Biaya pendidikan (Xs) <A

Dukungan orang tua (X5s) Hs

Gambar 1. Desain Penelitian
Sumber: Data Penelitian, 2019
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah motivasi ekonomi (X1), motivasi
gelar (Xz), motivasi karir (Xs) Biaya (X4) dan Dukungan Orang Tua (X5) Sedangkan
variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat mengikuti PPAk pada
mahasiswa Universitas Udayana (Y).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk asosiatif.
Sedangkan lokasi penelitian ini dilakukan pada program studi akuntansi di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Udayana. Subjek penelitian ini
adalah mahasiswa aktif pada prodi Akuntansi Universitas Udayana yang sedang
menempuh semester 7 keatas. Hal tersebut dilakukan karena objek penelitian
difokuskan kepada mahasiswa yang akan segera lulus dan dapat memilih untuk
mengikuti program PPAk.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa akuntansi baik
reguler maupun non reguler di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana
angkatan 2015. Sedangkan teknik pengumpulan sampel yang digunakan adalah
metode purposive sampling. Dalam menentukan jumlah sampel peneliti
menggunakan rumus Slovin, yaitu:

N
L Naa) e e 1)

Keterangan:

n = jumlah anggota sampel

N = jumlah anggota populasi

e = nilai kritis (batas ketelitian 0,05)

Berdasarkan rumus tersebut, maka perhitungan sampel dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

B e, )

n= (1+265(0,05)2)
n = 67,25 dibulatkan 67
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Berdasarkan hasil perhitungan pada rumus slovin maka diperoleh jumlah sampel
sebanyak 67 orang mahasiswa aktif pada prodi akuntansi angkatan 2015.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif
berupa jawaban dari pernyataan-pernyataan kuesioner yang telah
dikuantitatifkan. Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer berupa hasil pengisian kuesioner dari responden seputar
variabel yang dimaksud. Data sekunder dalam penelitian ini berupa data
mengenai perkembangan jumlah mahasiswa PPAk Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Udayana Tahun 2013-2017 serta data mengenai mahasiswa aktif pada
prodi akuntansi angkatan 2015.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linear berganda. Formula yang digunakan menurut Sugiyono (2014: 62)
dengan rumus:

Y=a+ [51X1+ ﬁzXz + [53X3+ [34X4+ ﬁ5X5+€ (3)
Keterangan:

Y = Minat mahasiswa mengikuti pendidikan magister akuntansi
a = Konstanta

B1 = Koefisien regresi motivasi ekonomi

B2 = Koefisien regresi motivasi gelar

B3 = Koefisien regresi motivasi karir

Ba = Koefisien regresi biaya pendidikan

X1 = Motivasi Ekonomi

Xz = Motivasi Gelar

X3 = Motivasi Karir

Xy = Biaya Pendidikan

X5 = Dukungan Orang Tua

e = Error term

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji asumsi
klasik. Hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya estimasi bias mengingat
tidak semua data dapat diterapkan regresi. Pengujian asumsi klasik meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Karakteristik Mahasiswa Akuntansi
Jumlah Persentase
No Karakteristik Klasifikasi Responden Responden
(orang) (%)
19-20 Tahun 14 20,89
1 Usia 21-22 Tahun 30 44,77
23-24 Tahun 23 34,34
Jumlah 67 100
5 Jenis Laki-laki 29 43,28
Kelamin Perempuan 38 56,72
Jumlah 67 100

Sumber: Data Penelitian, 2019
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Karakteristik responden meliputi usia dan jenis kelamin responden.
Ringkasan mengenai karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1 menunjukkan mahasiswa aktif program studi Akuntansi Angkatan
2015 di Fakultas Ekonomi Universitas dan Bisnis Udayana Denpasar yang menjadi
responden dalam penelitian ini lebih banyak mahasiswa perempuan dengan
jumlah 38 orang atau 56,72 persen, sedangkan mahasiswa laki-laki dengan jumlah
sebanyak 29 orang atau sebesar 43,28 persen. Apabila ditinjau dari segi usia,
responden yang berusia 19 sampai 20 tahun sebanyak 14 orang atau sebesar 20,89
persen, responden yang berusia 21 sampai 22 tahun sebanyak 30 orang atau
sebesar 44,77 persen, dan responden yang berusia 23 sampai 24 tahun sebanyak 23
orang atau sebesar 34,34 persen. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa aktif
program studi Akuntansi Angkatan 2015 yang berpartisipasi dalam pengisian
kuisioner ini mayoritas adalah yang berusia 21-22 tahun.

Suatu instrumen dikatakan valid apabila memiliki koefisien korelasi antara
butir dengan skor total dalam instrumen tersebut lebih besar dari 0,30 dengan
tingkat kesalahan Alpha 0,05. Tabel 2 berikut menyajikan hasil uji validitas.
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian

Variabel Indikator I?;%f;i? St;giieiiz)— Keterangan
X11 0,834 0,000 Valid
X1.2 0,763 0,000 Valid
Motivasi ekonomi (X1) X13 0,739 0,000 Valid
X14 0,788 0,000 Valid
X15 0,712 0,000 Valid
X21 0,868 0,000 Valid
Motivasi gelar (X2) X22 0,794 0,000 Valid
X23 0,869 0,000 Valid
X31 0,785 0,000 Valid
X322 0,671 0,000 Valid
Motivasi karir (Xs) X33 0,776 0,000 Valid
X34 0,641 0,000 Valid
Xss5 0,830 0,000 Valid
Xa1 0,655 0,000 Valid
. Xa2 0,762 0,000 Valid
Persepsi biaya Xa3 0,792 0,000 Valid
pendidikan (Xs) X1a 0,787 0,000 Valid
X5 0,595 0,000 Valid
Xs1 0,822 0,000 Valid
Dukungan orangtua Xsr 0,852 0,000 Valid
(%) Xs3 0,734 0,000 Valid
Y1 0,598 0,000 Valid
) . Y> 0,678 0,000 Valid
1(\\/[{;nat mengikuti PPAk Ys 0,721 0,000 Valid
Ys 0,572 0,000 Valid
Ys 0,777 0,000 Valid

Sumber: Data Penelitian, 2019
Uji Reliabilitas terhadap instrumen penelitian ini menggunakan nilai Alpha
Cronbach, yakni untuk mengetahui unidimensionalitas butir-butir pernyataan
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terhadap variabel laten yang diteliti (Motivasi ekonomi, motivasi gelar, motivasi
karir, persepsi biaya pendidikan dan minat mahasiswa mengikuti Pendidikan
Profesi Akuntansi (PPAK)). Nilai Alpha Cronbach dinyatakan reliabel jika nilainya
lebih besar atau sama dengan 0,60. Rekapitulasi hasil uji reliabilitas instrumen
penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

No. Variabel Cronbach’s Keterangan
Alpha

1  Motivasi ekonomi (X1) 0,882 Reliabel
2 Motivasi gelar (X2) 0,898 Reliabel
3  Motivasi karir (X3) 0,859 Reliabel
4  Persepsi biaya pendidikan (X4) 0,843 Reliabel
5  Dukungan Orangtua (Xs) 0,863 Reliabel
6  Minat mahasiswa mengikuti Pendidikan

Profesi Akuntansi (PPAKk) (Y) 0.792 Reliabel

Sumber: Data Penelitian, 2019

Hasil uji reliabilitas yang disajikan dalam Tabel 3. menunjukkan bahwa
seluruh instrumen penelitian memiliki koefisien Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60.
Jadi dapat dinyatakan bahwa seluruh variabel telah memenubhi syarat reliabilitas
sehingga dapat digunakan untuk melakukan penelitian.
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 67

Normal Parametersab Mean 0.000
Std, 0.248
Deviation

Most Extreme Differences Absolute 0.102
Positive 0.102
Negative -0.060

Kolmogorov-Smirnov Z 0,833

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,492

Sumber: Data Penelitian, 2019

Hasil analisis pada Tabel 4. menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,492.
Oleh karena nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov > dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa model persamaan regresi tersebut berdistribusi normal.
Tabel 5. Hasil Uji Multikoleniaritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Motivasi ekonomi (X1) 0,738 1,354 Bebas multikol
Motivasi gelar (X2) 0,541 1,847 Bebas multikol
Motivasi karir (X3) 0,616 1,623 Bebas multikol
Biaya pendidikan (Xs) 0,714 1,401 Bebas multikol
Dukungan Orangtua (X5) 0,531 1,884 Bebas multikol

Sumber: Data Penelitian, 2019

Berdasarkan Tabel 5. dapat dilihat bahwa nilai tolerance dan VIF dari seluruh
variabel tersebut menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk setiap variabel lebih
besar dari 10% dan nilai VIF lebih kecil dari 10 yang berarti model persamaan
regresi bebas dari multikolinearitas.
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Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Signifikansi Keterangan
Motivasi ekonomi (X1) 0,144 Bebas heteroskedastisitas
Motivasi gelar (X2) 0,424 Bebas heteroskedastisitas
Motivasi karir (X3) 0,786 Bebas heteroskedastisitas
Biaya pendidikan (Xs) 0,729 Bebas heteroskedastisitas
Dukungan Orangtua (Xs) 0,262 Bebas heteroskedastisitas

Sumber: Data Penelitian, 2019

Pada Tabel 6. dapat dilihat bahwa nilai Signifikansi dari variabel Motivasi
ekonomi, motivasi gelar, motivasi karir, dan biaya pendidikanmasing-masing
memiliki nilai yang lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh
antara variabel bebas terhadap absolute residual. Dengan demikian, model yang
dibuat tidak mengandung gejala heteroskedastisitas.

Perhitungan koefisien regresi linier berganda dilakukan dengan analisis
regresi, diperoleh hasil yang ditunjukan pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 0,775 0,317 2,442 0,018
Motivasi Ekonomi 0,211 0,060 0,295 3,519 0,001
Motivasi Gelar 0,088 0,066 0,131 1,338 0,186
Motivasi Karir 0,176 0,070 0,232 2,527 0,014
Biaya Pendidikan 0,201 0,066 0,261 3,064 0,003
Dukungan Orangtua 0,193 0,072 0,264 2,675 0.010

Sumber: Data Penelitian, 2019

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda seperti yang disajikan
pada Tabel 7, maka dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut:

Y =0,775 + 0,211 X; + 0,088 Xz + 0,176 X3+ 0,201 X4+ 0,193 X5
Nilai konstanta (a) sebesar 0,775 berarti apabila motivasi ekonomi (X1), motivasi
gelar (X2), motivasi karir (X3), biaya pendidikan (X4) dan dukungan orangtua (Xs)
konstan atau bernilai 0, maka minat mahasiswa mengikuti pendidikan profesi
akuntansi adalah sebesar 0,775 satuan.
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R RSquare  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,8272 0,684 0,658 0,25862

Sumber: Data Penelitian, 2019

Hasil uji memberikan hasil dimana diperoleh besarnya adjusted R? (koefisien
determinasi yang telah disesuaikan) adalah sebesar 0,658. Hal ini berarti bahwa
variasi minat mahasiswa mengikuti pendidikan profesi akuntansi di Universitas
Udayana dapat dipengaruhi secara signifikan oleh variabel motivasi ekonomi (X),
motivasi gelar (X2), motivasi karir (X3), biaya pendidikan (Xi) dan dukungan
orangtua (Xs) sebesar 65,8 persen sedangkan sisanya sebesar 34,2 persen dijelaskan
oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam model penelitian.

Uji kelayakan model regresi bertujuan untuk mengetahui apakah semua
variabel bebas yang diidentifikasi (motivasi ekonomi, motivasi gelar, motivasi
karir, biaya pendidikandan dukungan orangtua) tepat digunakan memprediksi
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minat mahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). Uiji ini sering
juga disebut dengan uji F. Hasil uji F dapat dilihat pada Tabel 9. berikut:
Tabel 9. Hasil Uji F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 8,820 5 1,764 26,375 0,0002
Residual 4,080 61 0,067
Total 12,900 66

Sumber: Data Penelitian, 2019

Hasil uji F (Ftest) pada Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar
26,375 dengan nilai signifikansi P value 0,000 yang lebih kecil dari a = 0,05, ini
berarti model yang digunakan pada penelitian ini adalah layak. Hasil ini
memberikan makna bahwa seluruh variabel independen yaitu motivasi ekonomi
(X1), motivasi gelar (Xz), motivasi karir (Xs), biaya pendidikan (Xs) dan dukungan
orangtua (Xs) tepat memprediksi atau menjelaskan fenomena minat mahasiswa
mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). Dengan kata lain, secara
simultan motivasi ekonomi (X1), motivasi gelar (Xz), motivasi karir (X3), biaya
pendidikan (X4) dan dukungan orangtua (Xs) berpengaruh signifikan pada minat
mahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk).

Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi ekonomi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat mahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi
Akuntansi (PPAk). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi motivasi mahasiswa
untuk meningkatkan kemampuan ekonominya maka akan berpengaruh pada
semakin meningkatnya minat mahasiswa untuk mengikuti Pendidikan Profesi
Akuntansi (PPAk) pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana
Denpasar. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah motivasi mahasiswa untuk
meningkatkan kemampuan ekonominya maka akan berpengaruh pada semakin
berkurangnya minat mahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk)
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana Denpasar.

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam
motivasi ekonomi mampu dipersepsikan dengan baik dan berdampak nyata
terhadap minat mahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK).
Motivasi ekonomi yang diukur berdasarkan indikator: nilai gaji, fasilitas kerja,
nilai tunjangan, nilai insentifdanbonus finansial terbukti mampu meningkatkan
minat mahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) pada Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana Denpasar.

Penelitian ini sesuai dengan teori McClelland yang menyatakan bahwa
setiap individu memiliki kebutuhan akan kekuasaan termasuk kekuasaan
keuangan. Motivasi ekonomi adalah suatu dorongan yang timbul dari dalam diri
seseorang untuk meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka mencapai
penghargaan finansial yang dinginkannya. Secara umum penghargaan finansial
terdiri atas penghargaan langsung dan tidak langsung. Penghargaan langsung
meliputi pembayaran yang berasal dari upah dasar atau gaji pokok, upah lembur,
atau pembagaian laba yang didapat perusahaan, sedangkan penghargaan tidak
langsung meliputi asuransi, tunjangan-tunjangan, atau program pensiun.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Dyastari dan Yadnyana
(2014) yang menunjukan bahwa motivasi ekonomi berpengaruh positif pada
minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian
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Aryani dan Erawati (2016), yang menyatakan bahwa motivasi ekonomi
berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa akuntansi mengikuti Pendidikan
Profesi Akuntansi. Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa menganggap bahwa PPAk sebagai legitimasi seseorang untuk
menyandang gelar akuntan yang merupakan pintu awal untuk memulai karir
dengan kesempatan memperoleh penghasilan yang lebih besar. Hasil penelitian
ini juga sesuai dengan temuan Berlinasari dan Erawati (2017), serta Permana dan
Suartana (2018), yang menemukan bahwa motivasi ekonomi berpengaruh positif
pada minat mahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi ekonomi yang dimiliki seseorang,
maka dari dirinya akan timbul minat mahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi
Akuntansi. Hal ini disebabkan mahasiswa terdorong untuk mencari penghargaan
finansial atau ekonomi karena adanya imbalan berupa materi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi gelar tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap minat mahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi
(PPAK). Hal ini berarti bahwa tinggi rendahnya motivasi gelar pada mahasiswa
akuntansi angkatan 2015 tidak mampu mempengaruhi minat mahasiswa untuk
melanjutkan pendidikan profesi akuntansi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Udayana. Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa Akuntansi
angkatan 2015 lebih cenderung memiliki motivasi ekonomi dan motivasi karir
untuk melanjutkan pendidikan profesi akuntansi. Hal tersebut sesuai dengan teori
kebutuhan MocClelland yang menunjukkan bahwa setiap individu dapat
termotivasi oleh kekuasaan,baik kekuasaan keuangan maupun kekuasaan karir.
Motivasi ekonomi dan motivasi karir menjadi faktor utama yang mendorong
seseorang untuk meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka mencapai
penghargaan finansial yang dinginkannya maupun mencapai karir sesuai yang
diidamkan.Hasil penelitian ini mendukung penelitian Yanti dkk. (2018) yang
memperoleh hasil bahwa motivasi gelar tidak berpengaruh signifikan terhadap
minat mengikuti pendidikan profesi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi karir berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat mahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi
(PPAK). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi motivasi mahasiswa untuk
meningkatkan karirnya maka minat mahasiswa untuk mengikuti Pendidikan
Profesi Akuntansi (PPAk) akan semakin bertambah. Begitu pula sebaliknya,
semakin rendah motivasi mahasiswa untuk meningkatkan karirnya, maka
semakin rendah pula minat mahasiswa untuk mengikuti Pendidikan Profesi
Akuntansi (PPAKk) tersebut.

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam
motivasi karir mampu dipersepsikan dengan baik dan berdampak nyata terhadap
minat mahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). Motivasi
kariryang diukur berdasarkan indikator: kemungkinan promosi jabatan,
kemudahan mencari pekerjaan, mampu menyelesaikan pekerjaan, perlakuan
profesional dan peningkatan prestasi kerjaterbukti mampu meningkatkan minat
mahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) pada Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana Denpasar.

Penelitian ini sesuai dengan teori kebutuhan McClallend yang menyatakan
bahwa salah satu dari tingkat kebutuhan manusia adalah kebutuhan untuk
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kekuasaan. Karyawan yang memiliki dasar pendidikan akuntan yang lebih tinggi
perlu waktu yang pendek untuk dipromosikan sebagai manajer. Profesi
Akuntansi (PPAk) merupakan salah satu tahap pendidikan yang dapat
memotivasi peningkatan karir. Jadi, Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAKk) bisa
menjadi salah satu faktor yang memotivasi peningkatkan karir. Seseorang akan
termotivasi untuk meningkatkan karirnya karena berasumsi bahwa karir yang
lebih tinggi akan dapat meningkatkan status sosial ekonomi dan mencapai
kepuasan diri.

Hasil penelitian ini mendukung temuan penelitian Aryani dan Erawati
(2016) yang menyatakan bahwa motivasi karir berpengaruh positif pada minat
mahasiswa mengikuti PPAk. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi
karir yang dimiliki seseorang, maka dari dirinya akan timbul minat mahasiswa
mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi. Hasil penelitian ini juga mendukung
temuan penelitian oleh Yuskar (2016), Berlinasari dan Erawati (2017), Dewi dan
Sari (2018), serta Permana dan Suartana (2018), yang memperoleh hasil bahwa
motivasi karir berpengaruh positif pada minat mahasiswa menemukan hasil
bahwa motivasi karir berpengaruh positif pada minat mahasiswa akuntansi
mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi. Hal ini menunjukan bahwa semakin
kuat motivasi, maka semakin tinggi minat mahasiswa akuntansi mengikuti
Pendidikan Profesi Akuntansi. Mayoritas mahasiswa akuntansi melihat bahwa
PPAKk sebagai salah satu sarana pendidikan untuk meningkatkan karir mereka.
Hal ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Abraham Maslow pada salah
satu point dari 5 hirarki yang telah dikemukakakan yaitu kebutuhan penghargaan
(Esteem needs), yaitu kebutuhan akan perhargaan atas prestasi yang telah diraih,
kebutuhan akan rasa hormat dan pengakuaan atas kemampuan dan keahlian yang
dimiliki, serta kebutuhan akan status dan kedudukan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi biaya pendidikan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi
Akuntansi (PPAk). Hal ini berarti bahwa semakin terjangkau biaya pendidikan
yang ditawarkan pihak universitas maka akan semakin meningkatkan minat
untuk mengikuti PPAk. Meskipun biaya mahal namun sesuai dengan kualitas
pendidikan yang dihasilkan maka mahasiswa akuntansi angkatan 2015 juga akan
semakin tinggi minatnya untuk mengikuti PPAk.

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam
biaya pendidikan mampu dipersepsikan dengan baik dan berdampak nyata
terhadap minat mahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAKk).
Biaya pendidikan yang diukur berdasarkan indikator: biaya registrasi, biaya
perkuliahan, biaya pembelian buku, biaya administrasi sesuai dengan kualitas dan
pengeluaran yang berkenaan pada saat perkuliahan terbukti mampu
meningkatkan minat mahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk)
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana Denpasar.

Hasil penelitian ini mendukung temuan penelitian Widyastuti (2014) yang
memperoleh hasil bahwa biaya pendidikan berpengaruh positif pada minat
mengikuti PPAk. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian
Kurniawan (2017) yang menyatakan bahwa biaya pendidikan berpengaruh positif
signifikan padaminat mengikuti PPAk. Hal ini dapat diartikan bahwa biaya
pendidikan yang terjangkau dapat meningkatkan minat mahasiswa untuk
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melanjutkan pendidikan pada PPAk. Artinya secara normatif persepsi biaya
pendidikan menentukan naik turunya minat mahasiswa untuk melanjutkan studi
ke pendidikan profesi akuntansi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa dukungan orangtua berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat mahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi
Akuntansi (PPAKk). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi dukungan yang diberikan
orang tua kepada anaknya untuk melanjutkan pendidikan profesi akuntansi maka
akan berpengaruh pada semakin meningkatnya minat mahasiswa untuk
mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) pada Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Udayana Denpasar. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah
dukungan yang diberikan oleh orang tua maka akan berpengaruh pada semakin
berkurangnya minat mahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk)
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana Denpasar.

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam
dukungan orangtua mampu dipersepsikan dengan baik dan berdampak nyata
terhadap minat mahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK).
Dukungan orang tua yang diukur berdasarkan indikator: peran orang tua,
dukungan finansial dan dukungan moral terbukti mampu meningkatkan minat
mahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) pada Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana Denpasar.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Sulistyawati dkk. (2017)
memperoleh hasil bahwa dukungan orang tua berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan mahasiswa. Orang tua memiliki dampak yang besar terhadap
pilihan anaknya dari segi pendidikan maupun jenis pekerjaan yang dipilih,
dimana informasi atau pengarahan dari orang tua akan menimbulkan presepsi
dan motivasi untuk melakukan tindakan sesuai dengan apa yang pernah
didapatkan dari orang tua dan akan disesuaikan dengan harapan anak maupun
orang tua. Hasil penelitian ini juga mendukung temuan penelitian Tyoristi (2015)
dan Hasbullah (2014) yang menemukan bahwa dukungan orang berpengaruh
positif dan signifikan pada minat mahasiswa melanjutkan pendidikan, yakni
peran orangtua dalam memberikan dukungan pun merupakan salah satu faktor
penting yang dapat mempengaruhi minat mahasiswa melanjutkan studi ke
pendidikan profesi akuntansi. Hal ini berarti bentuk atau wujud kasih sayang
orangtua berupa dorongan yang diberikan kepada anaknya dengan memberikan
perhatian terutama mengenai pertimbangan untuk melanjutkan studi ke
pendidikan profesi akuntansi, akan mampu meningkatkan minat mahasiswa

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa motivasi ekonomi,
motivasi karir, biaya pendidikan, dan dukungan orang tua berpengaruh positif
pada minat mahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). Motivasi
gelar tidak berpengaruh pada minat mahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi
Akuntansi (PPAk). Sedangkan saran yang dapat diberikan bagi perguruan tinggi
selalu memperkenalkan tentang profesi akuntan dan Profesi Akuntansi (PPAk)
kepada peserta didik sejak dini. Perguruan tinggi perlu untuk menjelaskan lebih
dalam lagi akan keuntungan pendidikan akuntansi dari segi peningkatan kualitas,
peningkatan jenjang karir maupun peningkatan kemampuan ekonomi agar
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nantinya hasil yang mereka peroleh dari mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi
(PPAK) dapat sesuai dengan harapan dan motivasi awal yang mereka miliki. Bagi
peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas sampel yang digunakan agar
hasilnya dapat digeneralisasikan misalnya seperti menggunakan responden dari
mahasiswa jurusan akuntansi di luar Universitas Udayana. Hal ini juga dapat
berguna untuk memberikan informasi kepada mahasiswa di luar Universitas
Udayana mengenai program Profesi Akuntansi (PPAk) pada Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Udayana Denpasar.
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